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ABSTRAK

Penelitian ini mengangkat masalah bagaimana tentang kesalahan dalam menggunakan lafal
yang tepat, diksi atau pilihan kata yang sesuai, serta struktur kalimat yang benar dalam
menyampaikan gagasan.Lafal merupakan hal yang cukup penting dalam berbahasa.
Ketepatan dan kejelasan ucapan penutur akan menentukan tingkat kualitas pemakaian
bahasa seseorang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) kesalahan lafal dalam
diskusi kelompok pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Assafina
Bandar Lampung, (2) kesalahan diksi (pemilihan kata) dalam diskusi kelompok pada
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas VIII SMP Assafina Bandar Lampung, (3)
kesalahan struktur kalimat dalam diskusi kelompok pada pembelajaran bahasa Indonesia
siswa kelasVIlIl SMP Assafina Bandar Lampung. gunakan teknik observasi, rekaman, dan
pencatatan.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan 38 kalimat yang mengandung
kesalahan, yaitu (1) kesalahan lafal berjumlah 14 kesalahan disebabkan pengaruh dialek
bugis , jaseng, dan lampung yaitu, perubahan fonem, penghilangan fonem, dan penambahan
fonem, (2) kesalahan diksi berjumlah 21 kesalahan disebabkan pemilihan kata yang kurang
tepat, dan (3) kesalahan struktur kalimat berjumlah 3 kesalahan yang disebabkan adanya
keterbatasan kosakata dalam penyampaian kalimat yang baik dan benar. Hasil penelitian ini
diharapkan menjadi umpan balik bagi siswa, guru bahasa Indonesia, sekolah, peneliti lain,
pengguna bahasa dan pihak-pihak terkait..

Kata kunci: lafal, diksi, struktur kalimat

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat komunikasi
yang digunakan oleh manusia untuk
berinteraksi satu sama lain, saling berbagi
pengalaman, saling belajar dengan yang
lain, dan meningkatkan kemampuan
intelektual. Bahasa dapat menyampaikan
berbagai informasi, pikiran, pengalaman,

gagasan, pendapat, keinginan, dan harapan.
Dalam hubungan itu, pembelajaran bahasa
Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan siswa berkomunikasi, baik
secara lisan maupun tulisan.
Hermawan (2014)
berbicara  merupakan
keterampilan  berbahasa.

Keterampilan
bagaian  dari
Keterampilan
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berbahasa memiliki empat komponen yang
saling memengaruhi. Keempat komponen
tersebut adalah keterampilan menyimak,
keterampilan  berbicara,  keterampilan
membaca, dan keterampilan menulis.
Berbicara merupakan diantara keterampilan
yang harus dimiliki oleh siswa, kesalahan
berbahasa sering terjadi pada situasi atau
bidang-bidang tertentu, contohnya proses
belajar mengajar di sekolah  yang
merupakan situasi resmimenuntut adanya
keteraturan kaidah berbahasa, Dalam
kegiatan berbicara sang komunikator
haruslah terampil memanfaatkan lafal,
diksi, dan struktur bahasa. Keterampilan
berbicara tidak akan datang secara
otomatis, melainkan harus melalui latihan
dan praktik yang banyak dan teratur.Dalam
penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan
pada kesalahan diskusi kelompok. Karena
peneliti ingin siswa di SMP Assafina
Bandar Lampung kelas VIII  dapat
menggunakan lafal yang tepat, diksi atau
pilihan kata yang sesuai, serta sTruktur
kalimat yang benar dalam menyampaikan
gagasan.

Peneliti memfokuskan pada
kesalahan lafal dimana merupakan hal yang
cukup penting dalam berbahasa. Ketepatan
dan kejelasan ucapan penutur akan
menentukan tingkat kualitas pemakaian
bahasa seseorang serta struktur kalimat
yang benar dalam menyampaikan gagasan.
Lafal merupakan hal yang cukup penting
dalam berbahasa. Ketepatan dan kejelasan
ucapan penutur akan menentukan tingkat
kualitas pemakaian bahasa seseorang. Diksi
atau pilihan kata dalam berbicara harus
sesuai dengan maknanyadan mengandung
simpati atau keinginan untuk
memperhatikan. Setidaknya, pemilihan kata
atau diksi yang tepat merangsang
antusiasme pendengar. Dengan adanya

antusiasme, gagasan yang disampaikan
akan lebih mudah diterima dan komunikasi
akan Dberjalan lebih efektif berkenaan
dengan struktur kalimat, bahasa Indonesia
baku diisyaratkan memakai kalimat efektif,
yang didukung oleh pemakaian kata-kata
atau istilah istilah yang tepat, lazim, dan
benar. Hal ini dilakukan komunikator untuk
menyampaikan pesan atau informasi
kepada komunikan sehingga informasi
tersebut dapat diterima dengan baik.
Penelitian  terdahulu  sebagai  rujukan
penelitian yaitu oleh I Idrus (2021) dalam
penelitiannya yang berjudul “ Analisis
Kesalahan Berbahasa dalam Interaksi
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa
Kelas VIl Madrasah Tsanawiyah Alkhairaat
Pinotu” , dalam penelitian ini peneliti dapat
mengetahui kesalahan lafal siswa pada
pembelajaran Bahasa Indonesia terdapat 12
kesalahan fonem dan penghilangan fonem,
kedua kesalah diksi (pilihan kata) terdapat 8
kesalahan  yang  disebabkan  adanya
pemilihan kata yang kurang tepat serta
kosakata dalam penyampaian kalimat baik
dan benar . hal tersebut membuktikan
bahwa peneliti  berhasil menganalisis
dengan menggunakan media rekaman atau
diskusi secara berkelompok pada peserta
didik kelas VII Madrasah Tsanawiyah
Alkhairaat Pinotu.

Perbedaan penelitian yang akan
dilakukan peneliti dengan penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Idrus
adalah pada bidang yang dikaji, peneliti
sebelumnya meneliti tentang sintaksi,
fonologi, dan morfologi sedangkan penulis
meneliti tentang pelafalan, diksi, dan
struktur kalimatnya. Penelitian berikutnya
yang kedua vyaitu Disti (2018), dalam
penelitiannya yang berjudul “Analisis
Kesalahan Berbahasa dalam Interaksi
Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa
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Kelas VIIL MTS DDl Walimpong
Kabupaten Soppeng” dalam penelitian ini
peneliti dapat mengetahui kesalahan lafal
dalam diskusi kelompok siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia kelas VII
MTs DDI Walimpong Kabupaten Soppeng
terdapat 34 kesalahan yang disebabkan
perubahan fonem, penghilangan fonem, dan
penambahan fonem. Perbedaan penelitian
terdahulu dengan peniliti yaitu media yang
digunakan picture and picture dan diskusi,
sedangkan peneliti hanya menggunakan
metode diskusi serta perekaman. Adapun
peneliti terlebih dahulu yang ketiga yaitu
Hartina (2020), dalam penelitiannya yang
berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa
pada Guru Bahasa Indonesia di MTS
Mataram Jaya” Penelitian ini peneliti
menganalisis dalam kesalahan fonem,
meletakkan jeda, dan penghilangan fonem
terdapat 35 kesalahan disebabkan tidak
tepatnya meletakkan jeda dan 28 kesalahan
dalam  penghilangan  fonem.  Dalam
penelitian terdahulu perbedaan adalah objek
yang diteliti seorang guru sedangkan
peneliti adalah siswa, teknik pengumpulan
data dengan cara mengisi kuisioner
sedangkan peneliti hanya menggunakan
pencatatan serta perekaman.

Beberapa alasan yang mendasari
penelitian ini adalah pertama, dalam
pembelajaran bahasa Indonesia siswa masih
kurang mampu menggunakan pelafalan
atau pengucapan yang kurang jelas,
pemilihan kata yang kurang tepat, dan
struktur kalimat. Alasan yang kedua,
penetapan kelas VIII karena menurut
informasi dari guru Bahasa Indonesia yang
mengajar di kelas tersebut, kemampuan
siswa dalam berbicara menggunakan
bahasa yang kurang tepat atau tidak baku
khususnya kurang maksimal. Alasan ketiga
ingin mengnalisis kesalahan berbahasa di

SMP, dan lokasi penelitiannya di SMP
Assafina Bandar Lampung.Peneliti memilih
sekolah ini dengan pertimbangan belum ada
penelitian mengenai pembelajaran
kesalahan berbahasa disekolahini.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan
teknik pengumpulan data yang digunakan
secara bersamaan. Hal tersebut dilakukan
untuk mendapatkan adata akurat,terperinsi
dan dapat dipercaya serta dipertanggung
jawabkan. Dalam penelitian ini,
pengumpulan datanya melalui :

1. Observasi

Obesrvasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah obsevasi
patisipan.Observasi ~ partisipan  adalah

penelitian membaur bersama-sama dalam
kegiatan belajar mengajar.Karena, peneliti
ingin menghayati situasi yang sedang

diteliti  sehingga peneliti  memperoleh
gambaran yang jelas.Teknik ini dilakukan
dengan mengobservasi pelaksanaan

kegiatan prosesbelajar mengajar, khususnya
kesalahan ~ berbahasa  pada  diskusi
kelompok.Indikator penilaian yaitu
mengenai kesalahan lafal (ucapan), diksi
(pemilihan kata), dan struktur kalimat.

2. Rekaman

Pada teknik ini penulis merekam
pembicaraan  pada  kegiatan  diskusi
kelompok Siswa Kelas VIII SMP Assafina
Bandar Lampung mulai dari awal sampai
akhir diskusi, peninggalan seperti arsip dan
termasuk buku-buku tentang pendapat,
teori, atau hokum lainnya yang
berhubungan dengan masalah penelitian.
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3. Pencatatan

Kesalahan berbahasa lisan siswa
pada kegiatan diskusi kelompok yang
diperoleh akan dicatat secara cermat dengan
memperhatikan  kesalahan baik dalam
bentuk lafal (ucapan), diksi (pemilihan
kata), dan struktur kalimat. Data
inikemudian diklasifikasikan berdasarkan
jenis-jeniskesalahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis kesalahan berbahasa pada
siswa yang menggunakan media rekaman,
data dikumpulkan dan diindentifikasi serta
dijelaskan dimana letak kesalahannya.
Tujuan dari tahap ini agar penulis dapat
mengetahui prioritas materi ajar yang akan
ditekankan kepada siswa.Penulis
menggunakan teknik rekaman selama
diskusi kelompok yang sedang berlangsung
di dalam kelas, serta di transkripsikan.Dari
hasil rekaman diskusi kelompok Siswa
Kelas VIII SMP Assafina Bandar Lampung
yang diperoleh adalah kesalahan lafal,
diksi, dan struktur kalimat.

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, yaitu mengumpulkan
menganalisis, dan mengajukan data secara
objektif mengenai objek penelitian, yaitu
analisis kesalahan berbahasa dalam kelas
VIII SMP Assafina Bandar Lampung,
sumber data dalam penelitian adalah
keseluruhan siswa kelas VIII  SMP
ASSAfina Bandar Lampung laki-laki
sebanyak 5 orang, perempuan 11 orang data
yang diteliti mencakup hampir semua data
non numerik yang menjadi sampel
penelitian. Data terdiri dari 4 kelompok
dalam satu kelompok terdapat 4 siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan obsevasi, pelaksanaan kegiatan
proses belajar mengajar, dengan cara

merekam pembicaraan pada kegiatan
belajar siswa dikelas VIII SMP Assafina
Bandar Lampung, kemudian dilakukan
pencatatan kesalahan berbahasa lisan siswa
dalam kegiatan belajar, dicatat secara
cermat dengan memperhatikan kesalahan
baik dalam bentuk lafal (ucapan), diksi
(pilihan kata), dan struktur kalimat.

Penelitian ini, data yang diperoleh
adalah kesalahan lafal, diksi, dan struktur
kalimat.Penelitian dilakukan mulai Juli
2021 sampai dengan selesai. Adapun
kesalahan tidak ditemukan dalam penelitian
ini, meliputi kata bermakna denotasi dan
konotasi, makna Khusus-umum,
pengucapan singkatan, makna konkret dan
kata abstrak, kata ilmiah dan kata populer.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
kesalahan lafal dalam penelitian ini,
disebabkan oleh pengaruh dialek serang dan
Lampung, serta pengucapan siswa kelas
VIIlI di SMP Assafina Bandar Lampung
yang pelafalannya belum bisa membedakan
fonem, pada fonem /e/ dengan fonem /a/,
sehingga pelafaan fonem /n/ diubah
menjadi /ng/, siswa kelas VIII di SMP
Assafina  Bandar Lampung rata-rata
pengucapan masih menggunakan Bahasa
ibu dan Bahasa daerahnya.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa kesalahan diksi dalam penelitian ini,
disebabkan pemilihan kata pada siswa
tersebut kurang tepat disebabkan kosakata
yang dimiliki siswa masih minim, pilihan
kata yang tidak sesuai dalam proses belajar
mengajar sehingga siswa memilih kata
tersebut secara individual, seperti pada kata
makasi, enggak, gue, elu yang seharusnya
tidak diucapkan dalam situasi formal,
melainkan terima kasih, iya, sudah pahama
pemilihan kata dalam pernyataan tersebut
tampak bahwa penugasan kata seorang akan
mempengaruhi  kegiatan  berbahasanya,
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termasuk saat yang bersangkutan sedang
berdiskusi.

Pilihan diksi yang harus dipilih
adalah diksi yang memenuhi syarat
kebakuan, serta diksi yang digunakan harus
tepat dan sesuai agar tidak ambigu dan
bermakna ganda.Temuan ini sejalan dengan
penelitian terdahulu Yulianti (2010) bahwa
kesalahan berbahasa lisan pada diskusi
kelompok belum memadai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesalahan struktur
kalimat dalam penelitian ini, disebabkan
oleh kurangnya kosakata siswa dalam
menggunakan kata yang sesuai dengan
konteks kalimat, adanya keterbatasan dalam
penyampaian kalimat yang baik dan benar,
serta adanya sikap kurang teliti dan kurang
peduli dengan pemakaian kaidah-kaidah
bahasa dalam pengucapan, dan
kecenderungan siswa.

Pengucapan uiii dan woyy. tidak
termasuk ke dalam kesalahan berbahasa
yang peneliti cari, sehingga data yang
mengandung kesalahan tersebut tidak
dimasukkan dalam kesalahan berbahasa
diskusi kelompok.hasil penelitian ini dapat
penulis simpulkan bahwa mayoritas siswa
belum efektif dalam berbicara.

KESIMPULAN

Analisi terhadap kesalahan lafal
dalam diskusi kelompok siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa
kelas VIII SMP Assafina Bandar Lampung
terdapat 14 kesalahan yang disebabkan
perubahan fonem, penghilangan fonem, dan
penambahan fonem. Kedua, kesalahan diksi
(pemilihan kata) dalam diskusi kelompok
siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia
pada siswa kelas VIII SMP Assafina
Bandar Lampung terdapat 21 Kkesalahan
yang disebabkan pemilihan kata yang
kurang tepat.

Ketiga, terdapat 7 kesalahan struktur
kalimat dalam diskusi kelompok siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa
kelas VIII SMP Assafina Bandar Lampung
terdapat  beberapa  kesalahan  yang
disebabkan adanya keterbatasan kosakata
dalam penyampaian kalimat yang baik dan
benar.
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